
PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP  

KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN 

( Studi di Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2020 ) 

 

 

Skripsi Oleh :  

Rif’atul Choiriah 

01031281823079 

Akuntansi  

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2022 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

“Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

 

“Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan 

usaha yang disertai dengan doa, karna sesungguhnya nasib 

seseorang tidak akan berubah dengan sendirinya tanpa 

berusaha.” 

 

“Akan ada solusi untuk setiap masalah. Hidup 

terlalu singkat jika hanya untuk mengeluh. 

Berusaha, percaya diri, dan berdoa.” 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Allah SWT 

 Kedua Orang Tua ku 

 Kakakku 

 Teman-temanku 

 Keluarga Besarku 

 Almamater 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas berkah, rahmat dan 

hidayahnya yang senantiasa dilimpahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat 

meneyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Fraud Hexagon Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi di Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-

2020 )” sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana (S1) pada Program 

sarjana fakultas ekonomi jurusan Akuntansi Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data yang diperoleh dari website resmi Bursa 

Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat diharapkan penulis. Akhir kata penulis mohon maaf apabila ada kesalahan 

dan kelemahan dalam skripsi ini. 

 

             Indralaya, 20 Januari 2022 

             Penulis, 

 

             Rif’atul Choiriah 

             NIM. 01031281823079 

 

 

http://www.idx.co.id/


vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Selama proses penelitian dan penyusunan skripsi ini terdapat banyaknya kendala 

dan hambatan yang dihadapi oleh penulis. Hambatan dan kendala tersebut dapat teratasi 

berkat bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak maka dari itu penulis ingin 

menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE, Rektor Universitas Sriwijaya. 

2. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E,. ME, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Dr. Azwardi, S.E., M.Si, Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. 

4. Ibu Dr. Yulia Saftiana, S.E., M.Si., Ak, Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Drs. H. Dian Eka., S.E., MM, Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

6. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA, Ketua Jurusan Akuntansi. 

7. Ibu Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak., CA, Sekretaris Jurusan Akuntansi. 

8. Bapak Aryanto, S.E., MTI., Ak, Dosen Pembimbing akademik saya. 

9. Bapak Abukosim, S.E., M.M., Ak.,CA, Dosen Pembimbing  pertama yang telah 

meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan saya dalam penelitian 

dan penyusunan skripsi saya sehingga skripsi ini selesai. 

10. Bapak Fardinant Adhitama, S.E., M. Si., Ak, Dosen Pembimbing kedua saya yang 

telah meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan saya dalam 

penelitian dan penyusunan skripsi saya sehingga skripsi ini selesai. 

11. Bapak Drs. H. Burhanuddin, M. Acc., Ak, Dosen penguji seminar proposal dan 

penguji ujian komprehensif saya yang telah memberi kritik dan saran untuk 

memperbaiki skripsi ini. 

12. Seluruh dosen akuntansi yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat kepada saya. 

13. Staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya Kampus Inderalaya. 

14. Diri saya sendiri yang selalu bangkit ketika dihadapkan rasa malas dan  juga rasa 



viii 
 

ingin menyerah dalam melakukan penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

15. Kedua orang tua saya, Ayah Tamimi Asmuni dan Ibu Zaleha yang selalu 

memberikan dukungan. Terima kasih sudah menyayangi, mendukung dan 

menyemangati saya ketika saya mulai kehilangan              semangat. 

16. Keempat kakak saya, Nazri Hafiz, Apriadi Haris, Ridwan Hanis, Adlan Qowi yang 

selalu menyemangati dan mendukung saya. 

17. Shafira Joanita, yang selalu menemani penulis, menjadi tempat berbagi keluh kesah 

serta memberikan arahan dan masukkan yang baik untuk penulis yang sangat 

membantu selama masa perkuliahan. 

18. Teman teman SMA dan SMP saya yaitu: Riska, Sri, Robiyatul, Putri Ayu, dan Nyayu 

yang telah mendukung saya dan menjadi tempat berkeluh kesah dikala saya 

kehilangan semangat. 

19. Teman teman kuliah Rumpi dan Racun Shopee yaitu : Yuni, Dwi, Meita, Meysi, 

Risti, Devi, Visca, Novel, yang selalu sigap membantu ketika saya membutuhkan 

bantuan dan informasi dan juga yang memotivasi saya untuk segera menyelesaikan 

skripsi ini. 

20. Teman teman Gass Ngeng saya yaitu : Fariz, Abiyu, Adam, Ejak, Bhagus, Ricky, 

Adel, Citra, Novi, Seny, yang selalu menemani saya nongki pada saat lelah, stress, 

dan juga yang memotivasi saya untuk segera menyelesaikan skripsi ini. 

21. Teman teman organisasi saya yaitu: Ria, Amelia, Utik, Yati, Risda, Nisak, Fanya, 

Shella, Fadhila, Mei, Juna, Cholbi, dan Fajin yang selalu sigap membantu ketika 

saya membutuhkan bantuan dan informasi dan juga yang memotivasi saya untuk 

segera menyelesaikan skripsi ini. 

22. Yongki Restu Anelarda, yang selalu membantu saya dalam keadaan apapun, yang 

selalu menyemangati dan menghibur saya ketika saya merasa sedih dan lelah. 

23. Seluruh anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi (BEM FE) yang 

telah memberikan pengalaman dan pelajaran secara mendalam dalam kegiatan 

Organisasi serta kesempatannya untuk bekerjasama dalam setiap program kerja yang 

dijalankan. 

24. Seluruh anggota Satu Amal Indonesia yang telah memberikan pengalaman dan 

pelajaran secara mendalam dalam kegiatan Organisasi serta kesempatannya untuk 



ix 
 

bekerjasama dalam setiap program kerja yang dijalankan. 

25. Seluruh teman-teman Akuntansi Unsri 2018 yang telah memberikan bantuan, 

motivasi, dukungan, kritik dan saran selama masa perkuliahan yang ditempuh oleh 

penulis. 

26. Untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Terima kasih  banyak 

telah memberikan dukungan kepada penulis. 

Indralaya, 25 Januari 2022 

                         Penulis, 

 

                          Rif’atul Choiriah 

                           NIM. 01031281823079 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



x 
 

 
 

 

 



xi 
 

 



xii 
 

 

 



xiii 
 

RIWAYAT HIDUP 

 
DATA DIRI 

Nama    : Rif’atul Choiriah  

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Tempat/Tanggal Lahir : Palembang, 12 November 2000 

Agama    : Islam 

Alamat    : Palembang 

Email    : Ripatulhoyria@gmail.com 

 
Pendidikan Formal 

2006 – 2012   : SD N 75 Palembang 

2012 – 2015  : MTS N 1 Palembang 

2015 – 2018  : MAN 1 Palembang 

2018 – 2022   : S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas                Sriwijaya 

 

Pendidikan Non Formal 

Kursus Ganesha Operation 2017 

Kursus Bahasa Inggris MEC Indonesia 2020 

Kursus Akuntansi Prospek Palembang 2019-2020 

 
Pengalaman Organisasi 
 
Wakil Sekretaris OSIS MAN 1 Palembang 2015-2016 

Bendahara OSIS MAN 1 Palembang 2016-2017 

Staff Muda Seskab BEM KM FE Unsri 2019-2020 

Staff Muda Divisi Sosro IMA FE Unsri 2019-2020 

Sekretaris Dinas Ekonomi Kreatif BEM KM FE Unsri 2020-2021 

Anggota Relawan Satu bahu Palembang 2021 

PIK R Palembang Unsri 2020-2021 

Genertasi Peduli Umat 2021 

 

 

mailto:Ripatulhoyria@gmail.com


xiv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL  .......................................................................................... i 
LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF .................................. ii 
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................... iii 
SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH ........................... iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................ v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 
UCAPAN TERIMAKASIH................................................................................ vii 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 
ABSTRACT ......................................................................................................... ixi 
SURAT PERNYATAAN ABSTRAK ............................................................... ixii 
RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. xii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiv 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ iii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... v 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Perumusan Masalah ....................................................................................... 6 

1.3   Tujuan Penelitian ........................................................................................... 7 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 10 
2.1 Landasan Teori ............................................................................................ 10 

 2.1.1 Teori Agensi ....................................................................................... 10 

 2.1.2 Teori Asimetri Informasi .................................................................... 11 

 2.1.3 Fraud .................................................................................................. 11 

 2.1.4 Fraud Hexagon ................................................................................... 12 

2.2 Penelitian Terdahulu .................................................................................... 13 

2.3 Alur Pikir ..................................................................................................... 19 

2.4 Hipotesis Penelitian ..................................................................................... 20 

 2.4.1 Pengaruh Pressure terhadap kecurangan laporan keuangan ............... 20 

 2.4.2 Pengaruh Opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan ......... 20 

 2.4.3 Pengaruh Rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan .... 21 

 2.4.4 Pengaruh Competence terhadap kecurangan laporan keuangan ......... 21 

 2.4.5 Pengaruh Arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan ............ 22 

 2.4.6 Pengaruh Collusion terhadap kecurangan laporan keuangan ............. 23 

2.4.7Pengaruh Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence, 

Arrogance, Collusion terhadap kecurangan laporan keuangan ................... 23 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 25 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian ........................................................................... 25 

3.2 Rancangan Penelitian................................................................................... 25 

3.3 Jenis dan Sumber Data................................................................................. 25 

3.4 Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 26 

3.5 Populasi dan Sampel .................................................................................... 26 

 3.5 Populasi ................................................................................................. 26 



xv 
 

 3.5.2 Sampel ................................................................................................ 27 

3.6 Teknik Analisis Data ................................................................................... 28 

 3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif ................................................................ 28 

 3.6.2 Uji Asumsi Klasik .............................................................................. 28 

 3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda ...................................................... 31 

 3.6.4 Uji Hipotesis ....................................................................................... 32 

3.7 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel .......................................... 34 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 39 
4.1  Hasil Penelitian ............................................................................................ 39 

 4.1.1 Gambaran Umum Penelitian............................................................... 39 

 4.1.2 Analisis Data ....................................................................................... 39 

  4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif .......................................................... 39 

  4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik ......................................................................... 42 

  4.1.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda ................................................. 46 

  4.1.2.4 Uji Hipotesis .................................................................................. 47 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 51 

 4.2.1 Pengaruh Pressure terhadap kecurangan laporan keuangan .............. 51 

 4.2.2 Pengaruh Opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan ......... 54 

 4.2.3 Pengaruh Rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan .... 55 

 4.2.4 Pengaruh Competence terhadap kecurangan laporan keuangan ......... 58 

 4.2.5 Pengaruh Arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan............ 61 

 4.2.6 Pengaruh Collusion terhadap kecurangan laporan keuangan ............. 64 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 67 
5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 67 

5.2    Keterbatasan Penelitian ................................................................................ 69 

5.3    Saran ............................................................................................................. 69 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 71 

 

 

 



iii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ........................................................................... 13 

Tabel 3.1 Kriteria Populasi Sampel .................................................................... 27 

Tabel 3.2 Pengukuran Variabel ........................................................................... 34 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif ................................................................ 40 

Tabel 4.2 Uji Normalitas ..................................................................................... 42 

Tabel 4.3  Uji Multikolinearitas .......................................................................... 43 

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi .................................................................................. 44 

Tabel 4 5 Analisis Regresi Linear Berganda....................................................... 46 

Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi .................................................................. 47 

Tabel 4.7 Uji Regresi Parsial (Uji t).................................................................... 48 

Tabel 4.8 Uji F .................................................................................................... 50 

 
  
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Komponen Fraud Hexagon ............................................................. 13 

Gambar 2.2 Alur Pikir ......................................................................................... 19 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas .................................................................... 45 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

file:///D:/Kuliah/SKRIPSI/Rifatul%20Choiriah_01031281823079_Skripsi.docx%23_Toc88233348


v 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sampel Perusahaan ......................................................................... 75 

Lampiran 2. Daftar Variabel ............................................................................... 77 

Lampiran 3. Data Outlier .................................................................................... 82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan go public memiliki tanggung jawab untuk membagikan 

informasi keuangannya kepada masyarakat umum. Karena itu, setiap manajemen 

akan bekerja keras untuk memberikan layanan yang lebih baik. Akibatnya 

manajemen termotivasi untuk memanipulasi laporan keuangan, dengan 

melaporkan keuangan perusahaan yg positif, sehingga menyebabkan manajemen 

perusahaan melakukan tindakan kecurangan supaya laporan keuangan terlihat 

baik. 

Laporan keuangan sebagai media bagi manajemen untuk memberikan 

informasi kepada pengguna harus bebas dari kesalahan material yang diakibatkan 

oleh kesalahan atau kecurangan agar tidak menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Perusahaan akan meningkatkan eksistensi kinerjanya, namun hasil 

kinerja yang tertuang dalam laporan keuangan dimaksudkan untuk mendapatkan 

kesan “baik” dari berbagai pihak. Sehingga pada akhirnya menyajikan informasi 

yang tidak semestinya dan tentunya kecurangan-kecurangan yang dilakukan 

perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan fraud. 

Fraud adalah kecurangan atau penipuan dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan secara material dan non material. Penelitian ini 

menggunakan fraud hexagon untuk menguji pengaruhnya terhadap kecurangan 

laporan keuangan, karena teori fraud hexagon adalah pengembangan dari fraud 

triangle, diamond, dan pentagon. Fraud hexagon diharapkan dapat melihat lebih 
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banyak kecurangan dalam laporan keuangan dengan memperkenalkan komponen 

collusion yang tidak ada di penelitian sebelumnya (Kusumosari, 2020). 

Kecurangan laporan keuangan merupakan risiko utama yang memberi 

dampak jangka panjang dalam bisnis. Setiap risiko memerlukan penetapan 

tindakan pencegahan dalam rangka mendeteksi kecurangan. Saat melakukan 

audit, penting untuk memiliki level head ketika berhadapan dengan fraud. 

Berdasarkan kasus fraud yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA) yaitu terlibat kasus penipuan. Hasil laporan pemeriksaan PT Ernst & 

Young Indonesia (EY) pada manajemen baru AISA tanggal 12 Maret 2019 yaitu 

terdapat perkiraan membesarkan pendapatan, diduga terjadi pada aset tetap grup 

AISA, piutang, dan persediaan (CNBC Indonesia, 2019). Bukti bahwa direktur 

lama melakukan penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun, kemudiaan 

pendapatan senilai Rp 662 miliar, dan membesarkan jumlah uang lain senilai Rp 

329 miliar pada pajak, depresiasi, amortisasi, dan laba sebelum bunga (CNBC 

Indonesia, 2019). 

Aspek lain laporan PT Ernst & Young Indonesia (EY) termasuk distribusi 

uang tunai Rp 1,78 triliun kepada individu dan organisasi yang terafiliasi dengan 

manajemen sebelumnya. " Antara lain menggunakan pencairan pinjaman Grup 

AISA pada beberapa bank, pencairan deposito berjangka, transfer dana di 

rekening bank, dan pembiayaan beban pihak terafiliasi oleh Grup AISA" (CNBC 

Indonesia, 2019). Pernyataan ini secara tidak langsung berkaitan dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk memberikan gambaran umum laporan keuangan yang 
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mengandung unsur fraud, dan mengetahui pengaruh terjadinya antara fraud 

Hexagon dengan laporan keuangan. 

Penelitian tentang faktor yang memengaruhi kecurangan laporan 

keuangan yang diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu menyatakan hasil yang 

berlainan, adapun penelitian tentang pengaruh fraud pentagon terhadap 

kecurangan laporan keuangan di perusahaan perbankan diteliti oleh Lestari & 

Henny (2019) yaitu Stabilitas keuangan, pergantian auditor, target keuangan, 

ketidakefektifan pengawasan, frekuensi jumlah foto direktur adalah variabel yang 

digunakan. Hasil penelitiannya variabel stabilitas keuangan dan efektivitas 

manajemen berpengaruh negatif, kemudian variabel kinerja auditor, target 

keuangan, dan frekuensi foto direktur berpengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan.  

Selanjutnya penelitian oleh Agusputri & Sofie (2019) yaitu kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur. Target keuangan, tekanan 

eksternal, stabilitas keuangan, rasionalisasi, ketidakefektifan pengawasan, 

pergantian auditor, sifat industri, pergantian direksi, dan frekuensi gambar CEO 

adalah variabel yang digunakan. Penelitian ini membuktikan bahwa rasionalisasi, 

tekanan eksternal, sifat industry, dan pergantian auditor semuanya berpengaruh 

negatif. tetapi target keuangan, dan ketidakefektifan pengawasan berpengaruh 

positif. dan variabel lain yaitu pergantian direksi, stabilitas keuangan, frekuensi 

gambar CEO berpengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan.  

Selanjutnya adalah penelitian di perusahaan infrastruktur oleh Damayani 

et al (2017) target keuangan, ketidakefektifan pengawasan, stabilitas keuangan, 
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sifat industry, pergantian dewan direksi,  kepemilikan manajerial, tekanan pihak 

luar, pergantian auditor, dan frekuensi gambar CEO adalah variabel yang 

digunakan. Hasil penelitian ini yaitu variable stabilitas keuangan, kepemilikan 

manajerial, ketidakefektifan pengawasan, pergantian dewan direksi target 

keuangan, tekanan pihak luar, pegantian auditor dan frekuensi gambar CEO tidak 

berpengaruh signifikan, sedangkan variabel sifat industry berpengaruh signifikan 

terhadap fraud laporan keuangan,  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang kecurangan laporan 

keuangan telah menghasilkan hasil yang berbeda, dimana terdapat permasalahan 

serta banyak kasus kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan. Sehingga 

penelitian layak diuji kembali. 

Penelitian ini berfokus pada fraud hexagon sebagai metode untuk 

mendeteksi laporan keuangan. Karena teori ini adalah teori terbaru dan masih 

sedikit yang menelitinya. Diharapkan Fraud hexagon dapat menemukan 

kecurangan pada laporan keuangan lebih akurat lagi, karena terdapat 

penambahan komponen yaitu collusion yang sebelumnya tidak ada pada fraud 

triangle, fraud diamond, dan fraud pentagon. 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sari & Nugroho, 2020). Jurnal tersebut berjudul “Financial 

Statements Fraud dengan Pendekatan Vousinas Fraud Hexagon Model : Tinjauan 

Pada Perusahaan Terbuka di Indonesia”. Jurnal ini menggunakan metode regresi 

logistik, variabel kecurangan laporan keuangan menggunakan beneish m-score, 

opportunity menggunakan nature of industry, rationalization menggunakan 
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dummy. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

regresi linear berganda. Variabel kecurangan laporan keuangan menggunakan f-

score, opportunity menggunakan inventory turnover ratio, rationalization 

menggunakan TATA. 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2016-2020 adalah objek dari penelitian ini. Peneliti menggunakan 

perusahaan manufaktur pada penelitian ini karena mempunyai jumlah perusahaan 

yang banyak dibandingkan sektor lain, sehingga yang digunakan lebih beragam, 

dan dapat memperkuat serta membuktikan pengaruh variabel Pressure, 

opportunity, rationalization, competence, arrogance, collusion yang pernah 

diteliti sebelumnya. Alasan selanjutnya, peneliti memilih perusahaan manufaktur 

yaitu untuk mengetahui dan membandingkan seberapa signifikan pressure, 

opportunity, rationalization, competence arrogance collusion dalam 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, ketidakserasian dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan menggunakan fraud hexagon serta 

kondisi yang dialami perusahaan manufaktur rentan akan risiko kecurangan 

laporan keuangan. Sehingga penulis tertarik untuk menyusun penelitian dengan 

judul : “PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP KECURANGAN 

LAPORAN KEUANGAN ( Studi di Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 

2016-2020 )”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Penelitian ini menggunakan fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, dimana pada fraud hexagon terdapat 6 komponen yaitu 

pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, dan collusion. 

Maka perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1) Bagaimana pengaruh Pressure terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

2) Bagaimana pengaruh Opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

3) Bagaimana pengaruh Rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan 

di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

4) Bagaimana pengaruh Competence terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

5) Bagaimana pengaruh Arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

6) Bagaimana pengaruh Collusion terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

7) Bagaimana pengaruh Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence, 

Arrogance, Collusion secara bersama terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, dimana pada fraud hexagon terdapat 6 komponen yaitu 

pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, dan collusion. 

Sehingga Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Pressure terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

2) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Opportunity terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

3) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Rationalization terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

4) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Competence terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

5) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Arrogance terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

6) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Collusion terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

7) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Competence, Arrogance, Collusion secara bersama terhadap 

kecurangan laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran 

tentang ilmu auditing terhadap kecurangan, secara khusus yang berfokus 

pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung kepada pihak yang berkepentingan, sebagaimana dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang berkenaan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud pada laporan 

keuangan serta dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

2) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman sebagai 

peringatan bagi perusahaan untuk mengetahui apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan 

begitu perusahaan dapat melakukan pengendalian internal yang lebih baik 

lagi. Dan peneliti juga berharap agar hasil penelitian tersebut dapat 

digunakan perusahaan sebagai upaya perbaikan sistem perusahaan agar 

dapat mencegah berbagai tindakan fraud yang masih mungkin terjadi. 

3) Bagi Investor 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan gambaran 

dalam hal pengambilan keputusan untuk berinvestasi atau tidak pada 

suatu perusahaan. Dan diharapkan investor lebih berhati-hati dalam 

melihat kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi 

dan tambahan informasi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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